BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
i era modem ini, informas? dapat dinlah dengan cepat dan mudah diakses
dimana saja. Smartphone serta Komputer yang canggih biss mengakses internet
ke sosial media nlaupun wehsite,. '[dnn[:gx ini dapnl dimanfaatkan untuk
berkala. Kﬂwﬂm i ilﬂm&l ‘ilh ?nng nmmpu membantu  mengakses
informasi lm:!:ul dimana sajs dan kapan saja. Berhagai macam aplikasi tersedia
di wﬁmm baik yang memiliki antarmuka gﬂﬂ:m demgan antarmuka
berbasts suarn. Penggunaan Smariphore ini membawa pmdgm baru (Meisel,
2010, yaitu:{1]
‘1. Smariphione mengnmhbkan kit untuk terhubung dm‘mlpunkih l:m.dn
ﬂﬁh maupun ehamel Suar :

2. Smartphone benar-benar telepon pribadi, bahkan lebil pribadi dari pada
komputer pribadi. Sebagai perangkat pribadi fitir dan layanan disesuaikan
dengan kebutuhan dan kesukaan pribadi.

3 Smargphone mendukung semus jenis komunikasi, suars, tﬂh;_tmnil dan

40 w bisa menjadi ;.unngkal bismis dan plr:mgknt pribadi. kita
tidak perly membawa dua perangkat.

5. Panggilan dan pengmm:l.u data yung | tidak terbatss dengan biaya bulanan
yang tetap, dengan koneksi mwm telepon bisa gratis,
Pangpilan darurat merspakan sarana yang dibufuhkan dalam waktu

mendesak. Terlebih panggilan darurat ind jarang adas di setiap waktu tapi sangat
lah penting untuk ditangani. Wakiu respon sangat penting dalam menjalankan
tugas mulia ini. Topi petugss yang mengelubkan tanggapan dari pengguna
panggilon darurat kebanyakan mengeluhkan pada waktu respon petugas yang
lambal. Menurut Endang Retmoningsih (2016} kondisi yang terjadi umumnya



(]

mengalami  kendala ketika terjadi keadaan darurat disekitanya kesulitan
menghubungi nomor telepon instansi yang berwenang menangani.[2]

Masalah waktu respon yang terlalu lama ini yang menjadi kendala dalam
penanganan kasus darurat. Pangoilan pertama dalam pemanggilan petugas yang
biasa dikeluhkan pelapor. Mempercepat waktu respon dalam panggilan pertama
bisa meminimalkan aktivitas vang tidak berkenan dilakukan.

Emergency €all bisa jadi penangganan masalah dari panggilan darurat
yang kurang egpat wikiu respon ataupun meminimalkan panggilan vang kurang
dipercaya. Keeepatan-dalam waktu respon sangat diutamakan. Memperhitungkan
lokasi-lokasi petugas terdekat yang dapat menangani kesus yang dilaporkan
dengan tampilan don soargpdone vang mudsh digunakan,

I: ]mm Masalah

Wm} latar belakang vang telah dikemukalin, ﬂhmﬂhnn
yang dqui dirumuskan odalah bagaimana merancang aplikas omergency call
hbﬁkﬂﬂ,mmman. dun gawat darurst berbasis android mangpnaka.n

gougle MgEATE

1.3 Batasan Masalah
Pada sistem ini membatasi masalah dengan pembustan sistem dengan
android studio, dan database mengunakan xampp. Adapun sistem ini meliputi -
a) Proses pembuatan laporan kejadian
b) Informasi lokssi dan tempat yamg bisa menanggani kejadian
EWIETEETICY
¢) Instansi yang terkait adalah rumah sakit, ambulan, SAR, pemadam
kebakaran, polisi dan listnk.

1.4 Maksod dan Tujuan Penelitian

Tujuan don penelitian inl dimaksudkan untuk menanalisa, mendesain dan
merancang aplikasi Emergency call sehingm sistem baru dapat mempermudah
dan mempercepat kinerja petugas.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mempercepat respon dari
petugas yang terkait (pemadam kebakaran. ambulan, dli) kepada orang yang
melaporkan, Manfaat lain penelitian ini yaitu tempat terkait emergency call terkait
panggilan emergency yang dapat dipercaya dan pelapor dapat mengetahui tempat-
tempat emergency call terdekat.

1.6 Metode Penclitian

Lo2 Metode Amalisls.
Beberapa metode analisis yang digunakan untuk mengolah data-data yang

a. Menganalisis kelemahan dengan analisis PIECES.

b. Menganalisis kebutuhon fungsional.

¢. Menganalisis kebutuhan non fungsional.

d. Menganalisis kelayakan sistem.



1.o.3 Metode Ferancangan
Perancangan dilakukan setelah mendapat kebutuhan dolam bentuk konsep

diubah menjadi spesifikasi yang real. Dalam tahap ini melakukan perancangan
terhadap proses, dutabase, maupun inferface.

1.6.4 Metode Pengembangan

Pepelitian yang  bertujuon  uwntuk  mengembangan  keterampilan-
keterampilan baru, car pendekala.n'-ﬁﬁr, untuk memecahkan masalah dengan
penerapan iang.ﬂmg; ﬂﬂﬂpmgmm nyata. Model p:ugembmlpn vang akan
digunakan, - model Saimﬂﬂh]. Huhr A Walerfnﬂ Ihw_lupmem Maodel
merupakan model  pengembangan perangkat lunak paling twa dan banyak
digunakan. Model lrli ﬂmulkﬂ.n. sebuah pengembangan perangkat lunak
Whﬂ tahapan analisis, desain, kode, pengﬂﬁlﬂ,ihjwﬂm

1.o.5  Metode Testing

ﬁlﬁhhhap imi dilakukan pengujion program, mmperhuih Jjika terdapat
lgsu.lnl:lﬂl pada sistem informasi yang dibuat agar sistem informasi :In;iﬁuh‘]nlan
lhng:mhlﬂ;a. Sistem informasi telah menjalant proses uji coba dan dinyatakan
berhasil, jika sistem informasi dapat beroperasi diﬁn;ﬁmgm sebenamya.
Pengujisn menggunakan black box testing atau disebut behavioral testing yang
berfolats pada kebutuhan fungsional perangkat lunak.

1.7 Sistematika Penulisan
mww ini agar lebih terarah dan tidsk menyimpang lebih

jauh dari maksud dan tujuan. maka penulis dapat membag kedalam beberapa bab
yang memiliki sub-sub dengan sistentatika sebagai berikiit.

BAB | PENDAHULUAN

Pendahulunn merupakan bab pertama dari karya tulis yang berisi jawabon apa dan
mengapa penelitian i perlu dilakukan. Bagian ini memberikan gambaran
mengenai topik penelitisn yang hendak disajikan. Oleh karena itu, pada bab
pendahuluan memuat latar belakang masalzh, rmumusan masaloh, dan tojuan
penelitian,



BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan tentang teon yang melandasi setiap analisis yang
disajikan, serta literatur vang memiliki kaitan dengan masalah yang akan ditelin
dengan membangingkannya dengan kenyataannya yang ada dilapangan.

BAB IT ANALISIS DAN PERAHCANG SISTEM
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